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BUNGA KEMBANG MERAK (Caesalpinia pulcherrima (L.)Swartz)
SEBAGAI ANTIBAKTERI

Moh. Adam Mustapa., Nangsih R. Tomomi

Jurusan Farmasi Fakultas Olahraga dan Kesehatan
Universitas Negeri Gorontalo
- Email : mad.mustapa@gmail.com

ABSTRAK: Kembang merak adalah salah satu tanaman hias populer yang biasanya ditanam
di pekarangan dengan bunga berwarna merah kekuningan yang cerah. Bunga kembang merak
mengandung senyawa flavonoid dan saponin yang berkhasiat sebagai antibakteri. Penelitian
ini bertujuan mengetahui apakah ekstrak bunga kembang merak (Caesalpinia pulcherrima
(L.)Swartz) mempunyai aktivitas sebagai antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus
dan Eschericia coli dan mengetahui konsentrasi hambat minimum dari ekstrak etanol bunga
kembang merak (Caesalpinia pulcherrima (L.)Swartz) terhadap bakteri Staphylococcus
aureus dan Eschericia coli. Penelitian ini menggunakan ekstraksi maserasi dengan
menggunakan pelarut etanol. Ekstrak bunga kembang merak yang diperoleh, dibagi dalam 5
konsentrasi yaitu 5% b/v, 10% b/v, 15% blv, 20% b/v dan 25% b/v, kontrol positif yaitu
eritromisin dan kontrol negatif yaitu etanol. Metode pengujian antibakteri menggunakan
metode difusi agar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak bunga kembang merak
(Caesalpinia pulcherrimd (L.)Swartz) mempunyai aktivitas sebagai antibakteri terhadap
bakteri Staphylococcus aureus dan Eschericia coli dengan konsentrasi hambat minimum dari
ekstrak etanol bunga kembang merak (Caesalpinia pulcherrima (L.)Swartz) terhadap bakteri
Staphylococcus aureus adalah konsentrasi 25% dengan rata-rata diameter zona hambat 20,6
mm. Konsentrasi hambat minimum dari ekstrak etanol bunga kembang merak (Caesalpinia
pulcherrima (L.)Swartz) terhadap bakteri Eschericia coli adalah konsentrasi 25% dengan rata-
rata diameter zona-hambat 18 mm. :

Kata kunci ; Bunga kembang merak, antibakteri, flavonoid, saponin, Staphylococcus aureus,
Eschericia coli

PENDAHULUAN

Antimikroba berfungsi untuk mengontrol pertumbuhan mikroorganisme yang tidak
diinginkan seperti sebagai antibakteri, antiprotozoa, antifungi, dan antivirus (Khudry dkk, 2014).
Menurut Tjay dan Raharja (2007) antibiotika adalah zat-zat kimia yang dihasilkan oleh fungi dan
bakteri, yang memiliki khasiat mematikan atau menghambat pertumbuhan kuman, sedangkan
toksisitasnya bagi manusia relatif kecil sedangkan antimikotika adalah obat-obat yang berdaya
menghentikan pertumbuhan atau mematikan jamur yang menghinggapi manusia (Tjay dan
Raharja, 2007).

Kembang merak (Caesalpinia pulcherrima (L.) Swartz) berupa semak atau pohon kecil
yang tingginya bisa mencapai 5 meter. Tanaman yang dikenal untuk menghasilkan agen-agen

antimikroba sebagai mekanisme pertahanan mereka, dapat dianggap sebagai sumber potensial
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baru dibidang antimikroba. Sejumlah antibiotik dan kemoterapi dari sintesis alam tersedia untuk
melawan infeksi yang disebabkan oleh berbagai mikroorganisme patogen (Sumitra, 2010).
Dalam pengobatan tradisional bunga kembang merak digunakan dalam pengobatan demam,
maag, pendarahan, asma, penyakit kulit dan lain-lain.

Berdasarkan penelitian tentang Antimicrobial Activity Of Ethanolic And Aqueous Extract
Of Caesalpinia Pulcherrima Flowers oleh Pushpendra, dkk. (2011) mengungkapkan ekstrak
etanol bunga kembang merak mampu menghambat pertumbuhan bakteri Eschericia coli dan
Bacillus subtilis dibandingkah dengan ekstrak air dengan hasil daya hambat cephalosporin
terhadap bakteri Eschericia coli yaitu 15 cm dan terhadap bakteri Bacillus subtilis yaitu 13 cm.
Hasil daya hambat ekstrak air terhadap bakteri Eschericia coli yaitu 17 cm dan terhadap bakteri
Bacillus subtilis yaitu 15 cm. Hasil daya hambat ekstrak etanol terhadap bakteri Eschericia coli
yaitu 19 cm dan terhadap bakteri Bacillus subtilis yaitu 16 cm. Penelitian ini menggunakan
antibiotik cephalosporin dan menggunakan variasi konsentrasi 100, 50, 25, 12.5, 6.25, 3.125,

1.56 mg/ml.
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik meneliti tentang Uji Aktivitas

Antimikroba Ekstrak Etanol Bunga Kembang Merak (Caesalpinia pulcherrima (L.)Swartz)

Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus dan Eschericia coli.

BAHAN DAN METODE

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat-alat gelas, autoklaf (Fisons), bejana
maserasi, cawan petri, labu erlenmeyer, inkubator (Memmert), jarum Ose, neraca analitik
(Precisa), neraca duduk (Ohauss), oven (Shel lab), penangas air (Shel lab), pipet mikro
(Eppendorf), rotary evaporator (Heidolf), tabung reaksi (Pyrex) dan vortex.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bungé-bunga segar kembang merak
yang dikumpulkan dari habitat aslinya di Desa Hutu’o Kecamatan Limboto Kabupaten
Gorontalo Provinsi Gorontalo. Selain itu ada juga alkohol 70%, aquadest, bakteri Escherichia
coli, Staphylococcus aureus, bunga kembang merak (Caesalpinia pulcherrima (L.) Swartz),

eritromisin, etanol, HC, kapas, kertas cakram, ketokonazol, Mg, media nutrient agar.

Pembuatan Ekstrak Etanol Bunga Kembang Merak
Pembuatan ekstrak etanol bunga kembang merak dilakukan dengan mengggunakan metode

maserasi. Langkah pertama yang dilakukan adalah ditimbang haksel bunga kembang merak
sebanyak 500 g dengan menggunakan neraca. Bahan yang telah ditimbang dimasukkan ke dalam

toples kaca dan ditambahkan etanol sampai sampel terendam semua kemudian diaduk dengan
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batang pengaduk atau dikocok toples kaca setiap 1 jam. Kemudian toples ditutup rapat dan
proses maserasi dibiarkan selama 3x24 jam atau lebih hingga semua zat aktif telah terekstraksi
semua. Selanjutnya rendaman disaring dengan ménggunakan kain putih dan diperas secara
perlahan. Hasil saringan tersebut kemudian divapkan dengan rotary evaporator hingga diperoleh

ekstrak kental.

Uji Skrining Fitokimia
Identifikasi kandungan kimia tumbuhan
a. Uji Flavonoid
Dihaluskan sebanyak sekitar 1 gr sampel. Kemudian memasukkan sampel yang sudah

halus pada tabung reaksi. Selanjutnya ditambahkan 5 ml etanol, kocok, dipanaskan dan dikocok
lagi, kemudian filtrat disaring. Setelah itu ditambahkan 0,2 mg Mg dan 3 tetes HCL pada
masing-masing filtrat. Lalu diamati masing-masing perubahan warna yang terjadi
(endapan/warna jingga/merah/kuning.
b. Uji Saponin .

Dihaluskan sampel secukupnya, kemudian ditambahkan 1 ml aquadest. Selanjutnya
dikocok larutan tersebut selama 15 menit, diamati apakah busa yang terbentuk bertahan lama

atau tidak, kalau bertahan lama hasil uji ini yaitu positif (adanya busa yang tertahan).

Sterilisasi Alat dan Bahan

Peralatan yang terbuat dari gelas disterilisasi di dalam oven selama 1 jam pada suhu 170°C.
Bahan-bahan seperti nufrient agar dan aquadest disterilkan di dalam autoklaf selama 15 menit
pada suhu 121°C. Jarum ose dan pinset dipijar pada lampu bunsen.

Pembuatan Media
Mula-mula pembuatan kultur media bakteri yaitu ditimbang nutrient agar sebanyak 1 gr

kemudian dilarutkan dalam 50 ml aquades, kemudian dipanaskan hingga mendidih sambil
diaduk. Setelah itu, larutan nutrient agar dalam labu erlenmeyer ditutup dengan kapas dan
disterilisasi dalam autoklaf pada suhu 121° selama 15 menit.

Pembuatan Peremajaan Bakteri ‘
Mula-mula yaitu ditimbang nafrium brooth sebanyak 1 gr kemudian di Jarutkan dalam 9

mL aquadest kemudian.diqamp‘ur'lalu dibagi ke dalam 2 tabung reaksi, Masing-masing tabung
reaksi diberi label bakteri yang berbeda. Kemudian untuk tabung berlabel bakteri Staphylococcus
-aureus dimasukkan bakteri Staphylococcus aureus sedangkan untuk bakteri Eschericia coli

dimasukkan bakteri Eschericia coli. Setelah itu tabung reaksi diinkubasi.
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Pembuatan Stok Kultur Bakteri

Pertama-tama diambil koloni bakteri dengan menggunakan jarum ose yang telah steril
kemudian ditanam pada media nutrient agar dengan cara digores perlahan-lahan.
Pengujian Aktivitas Antibakteri ,

Pada penelitian ini menggunakan metode difusi agar. Pengujian aktivitas antibakteri
dilakukan dengan cara dicelupkan kertas cakram ke dalam ekstrak bunga kembang merak pada
masing-masing konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%, 25%, kontrol postif eritromisin dan kontrol
negatif etanol. Kemudian kertas cakram tadi dikeringkaxi. Lalu ditanam di media nutrient agar
yang sebelumnya ditumbuhkan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli dengan cara
digores. Selanjutnya diinkubasi selama 18-24 jam pada suhu 26-37°C kemudian diameter daerah
hambat di sekitar kertas cakram diukur dengan menggunakan penggaris. Pengujian dilakukan
sebanyak tiga kali.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemilihan metode ekstraksi tergantung pada sifat bahan dan senyawa yang akan diisolasi
(Mukhriani, 2014). Dalam penelitian ini metode ektraksi yang digunakan yaitu maserasi.
Penggunaan metode maserasi karena menurut Istiqomah (2013), Mujahid (2010), bahwa metode
ekstraksi maserasi tidak dipanaskan sehingga bahan alam tidak menjadi terurai selain itu
terhindar dari kerusakan komponen senyawa dan ekstraksi maserasi juga dapat menghasilkan
ekstrak dalam jumlah banyak. Selain itu pemilihan metode maserasi didasarkan atas sampel
dengan tekstur yang lunak dengan komposisi senyawa yang pada umumnya rusak oleh
pemanasan. Penggunaan pelarut etanol dalam penelitian ini karena menurut Hargono (1986),
bahwa etanol adalah bahan yang memiliki sifat yang tidak beracun, banyak dipakai sebagai
pelarut dalam dunia farmasi dan industri makanan dan minuman. Selain itu dari segi keuntungan
dari etanol sebagai cairan penyari adalah etanol bersifat lebih selektif, kapang dan békteri sulit
tumbuh dalam etanol, dapat bercampur dengan air pada berbagai perbandingan, dan dengan
kadar etanol 70% dapat dihasilkan suatu bahan aktif yang optimal karena bahan pengotor yang
ikut dalam cairan pengekstraksiannya hanya dalam jumlah kecil.

Dari hasil ekstraksi didapatkan hasil ekstrak 59,28 gram dari berat simplisia 400 gram
dengan persen berat rendamen yaitu 11,85%. Menurut Vitasari, 2013 (dalam Zein, 2016) bahwa
rendamen dengan persentasi antara 10%-15%, menunjukkan bahwa ekstraksi berlangsung
sempurna. Setelah itu ekstrak kental diuji skrining fitokimia untuk mengetahui adanya
kandungan senyawa yang diduga berpotensi sebagai antibakteri. Hasil uji skrining fitokimia
ekstrak ditunjukkan pada table 1.
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Tabel 1. Hasil Uji Skrining Fitokimia

Senyawa Pereaksi Hasil uyji Keterangan
Flavonoid Mg + HCIl pekat Warna jingga Positif
Saponin Air + HCI pekat Busa stabil Positif

Uji skrining fitokimia adalah metode yang sederhana, cepat dan sangat selektif yang dapat

| digunakan untuk mengidentifikasi golongan senyawa serta mengetahui keberadaan senyawa-

senyawa aktif biologis yang terdistribusi dalam jaringan tanaman: Berdasarkan hasil uji skrining
fitokimia, diketahui bahwa ekstrak etanol bunga kembang merak mengandung flavonoid. Hal ini
sesuai dengan Harborne; 1987 (daiam Minhatun, 2014) Bahwa Jika menghasilkan warna kuning,
orange, dan merah menandakan adanya flavonoid. Pada identifikasi flavonoid menurut Prashant,
2011 (dalam Setyowati, 2014) bahwa menggunakan uji Wilstater menunjukkan warna jingga
yang berarti positif adanya flavonoid. Magnesium dan asam klorida pada uji Wilstater bereaksi
membentuk gelembung-gelembung yang merupakan gas Hz. Logam Mg dan HCI pekat pada uji
ini berfungsi untuk mereduksi inti benzopiron yang terdapat pada struktur flavonoid sehingga
terbentuk perubahan warna menjadi merah atau jingga. Jika dalam suatu ekstrak tumbuhan
terdapat senyawa flavonoid akan terbentuk garam flavilium saat penambahan Mg dan HCl yang
berwarna merah atau jingga.

Selain itu, ekstrak etanol bunga kembang merak mengandung saponin. Hal ini sesuai
dengan Harborne, 1987 (dalam Minhatun, 2014) bahwa adanya busa yang stabil selama 30 detik
menunjukkan sampel yang mengandung saponin. Identifikasi adanya saponin menurut Marliana,
2005 (dalam Setyowati, 2014) bahwa menggunakan uji Forth menunjukkan adanya saponin
dibuktikan dengan terbentuknya busa dan dapat bertahan tidak kurang dari 10 menit serta tidak
hilang setelah penambahan HCL. Timbulnya busa pada uji Forth menunjukkan adanya glikosida
yang mempunyai kemampuan membentuk buih dalam air yang terhidrolisis menjadi glukosa dan
senyawa lainnya.

Mekanisme kerja flavonoid sebagai antibakteri menurut Cowan, 1999 ; Nuria et al., 2009 ;
Bobbarala, 2012 (dalam Ngajow, 2013) adalah membentuk senyawa kompleks dengan protein
ekstraseluler dan terlarut sehingga dapat merusak membrane sel bakteri dan diikuti dengan
keluarnya senyawa intraseluler. Selain itu menurut Cushnie dan Lamb, 2005 (dalam Ngajow,
2013) bahwa selain berperan dalam inhibisi pada sintesis DNA — RNA dengan interkalasi atau
ikatan hidrogen dengan penumpukan basa asam nukleat, flavonoid juga berperan dalam

menghambat metabolisme energi. Senyawa ini akan mengganggu metabolisme energi dengan
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cara yang mirip dengan menghambat sistem respirasi, karena dibutuhkan energi yang cukup
untuk penyerapan aktif berbagai metabolit dan untuk biosintesis makromolekul.

Mekanisme kerja saponin sebagai antibakteri menurut Rijayanti (2014) yaitu dapat
menyebabkan kebocoran protein dan enzim dari dalam sel. Saponin dapat menjadi anti bakteri
karena zat aktif permukaannya mirip detergen, akibatnya saponin akan menurunkan tegangan
permukaan dinding sel bakteri dan merusak permebialitas membran. Rusaknya membran sel ini
sangat mengganggu kelangsungan hidup bakteri. Saponin berdifusi melalui membran luar dan
dinding sel yang rentan kemudian mengikat membran sitoplasma sehingga mengganggu dan
mengurangi kestabilan membran sel. Hal ini menyebabkan sitoplasma bocor keluar dari sel yang
mengakibatkan kematian sel. Agen antimikrbba yang mengganggu membran sitoplasma bersifat
bakterisida.

Ekstrak etanol bunga kembang merak mengandung senyawa flavonoid dan saponin yang
mempunyai sifat sebagai antibakteri yang diduga dapat menghambat pertumbuhan beberapa
jenis bakteri antara lain Staphylococcus aureus dan Eschericia coli, Hasil ekstrak dibuat dalam
berbagai konsentrasi yaitu 5%, 10%, 15%, 20% dan 25%. Bertambahnya konsentrasi ekstrak,
maka semakin banyak senyawa zat aktifnya, sehingga memberikan daya kerja yang lebih efektif.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Pelzar dan Chan, 2005 (dalam Nanin, 2006) bahwa semakin
tinggi konsentrasi zat antimikroba maka semakin besar kemampuannya untuk mengendalikan
dan membunuh mikroorganisme tersebut.

Dalam penelitian ini digunakan kontrol negatif yaitu etanol dan kontrol positif eritromisin.
Menurut Rahman (2011) bahwa eritromisin aktif terhadap kuman gram positif cocci, gram
negatif cocci, dan beberapa gram negatif basili sehingga dalam penelitian ini digunakan kontrol
positif eritromisin. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode difusi agar dalam
hal ini metode cakram kertas dimana hasil pengamatan yang diperoleh berupa ada atau tidaknya
daerah bening yang terbentuk di sekeliling kertas cakram yang menunjukkan zona hambat pada
pertumbuhan bakteri. Hasil diameter zona hambat bakteri Staphylococcus aureus dan bakteri
Eschericia coli ditunjukkan pada tabel 2 dan tabel 3. e 8T

Tabel 2 menunjukkan bahwa ekstrak etanol dapat menghambat perﬁnnbuhan bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli yang ditandai dengan adanya daerah hambatan di
sekitar kertas cakram. Hasil daya hambat ekstrak etanol bunga kembang merak terhadap bakteri
Staphylococcus aureus pada konsentrasi 5% dengan rata-rata 11,6 mm mempunyai respon
hambatan lemah, pada konsentrasi 10% dengan ra;ta-rata 15,3 mm mempunyai respon hambatan
lemah, pada konsentrasi 15% dengan rata-rata 16,6 mm mempuﬁyai respon hambatan sedang,

pada konsentrasi 20% dengan rata-rata 19 mm mempunyai respon hambatan sedang dan pada |
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konsentrasi 25% dengan rata-rata 20,6 mm mempunyai respon hambatan kuat. Pada kontrol
positif yaitu eritromisin dengan rata-rata 33,6 mm mempunyai respon hambatan kuat, sedangkan

untuk kontrol negatif yaitu etanol tidak mempunyai daya hambatan terhadap pertumbuhan

bakteri.
Tabel 2. Hasil diameter zona hambat bakteri Staphylococcus aureus
Perlal Diameter zona hambat (mm) Rata-rata
Replikasi 1 __ Replikasi2  Replikasi3 (mm)
Kontrol negatif B - - -
5% 13 14 8 11,6
10% 19 18 9 15:3 =
15% 20 20 10 16,6
20% 23 23 11 19
25% 250, 25 12 20,6
Kontrol positif 38 33 30 33,6

Tabel 3. Hasil diameter zona hambat bakteri Eschericia coli

p Diameter zona hambat (mm) Rata-rata
erlakuan
Replikasi | ___ Replikasi2 __Replikasi 3 (mm)
Kontrol negatif - - -
5% 14 7 5 8,6
10% 18 10 10 12,6
15% 20 12 12 14,6
20% 23 13 13 16,3
25% 25 e 14 18
Kontrol positif 37 40 35 373

Tabel 3 menunjukkan bahwa ekstrak etanol dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli yang ditandai dengan adanya daerah hambatan di
sekitar kertas cakram. Hasil daya hambat ekstrak etanol bunga kembang merak terhadap bakteri
Escherichia coli pada konsentrasi 5% dengan rata-rata 8,6 mm mempunyai respon hambatan
tidak ada, pada konsentrasi 10% dengan rata-rata 12,6 mm mempunyai respon hambatan lemah,

pada konsentrasi 15% dengan rata-rata 14,6 mm mempunyai respon hambatan lemah, pada

konsentrasi 20% dengan rata-rata 16,3 mm mempunyai respon hambatan sedang dan pada
konsentrasi 25% dengan rata-rata 18 mm mempunyai respon hambatan sedang. Pada kontrol
positif yaitu eritromisin dengan rata-rata 37,3 mm mempuny

untuk kontrol negatif yaitu etanol tidak mempuny

bakteri.

ai respon hambatan kuat, sedangkan

ai daya hambatan terhadap pertumbuhan
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Menurut Suwandi, 1992 (dalam Nanin, 2006) bahwa antibiotik yang memiliki mekanisme
kerja menghambat sintesis protein, mempunyai daya antibakteri sangat kuat. Hal ini ditunjukkan
dengan ukuran zona hambat yang paliﬁg besar dibandingkah zona ‘har-nbat yang menggunakan
ekstrak tumbuhan kembang merak. '

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak bunga kembang merak mempunyai respon |
hambatan yang besar terhadap bakteri gram positif yaitu Staphylococcus aureus dibandingkan
bakteri gram negatif yaitu Escherichia coli. Hal ini disebabkan békteri Escherichia coli termasuk
bakteri gram negatif yang struktur dinding selnya lebih rumit daripada bakteri gram positif.
Struktur dinding sel bakteri gram negatif terdiri atas tiga komponen yaitu lipoprotein membran
terluar yang mengandung molekul protein yang disebut porin, lipopolisakarida dan lipid dan
menmiliki peptidoglikan yang tipis (Schlegel, 1993). Menurut Iskandar, dkk, 2005 (dalam Nanin,
2006) menyatakan bahwa porin pada membran terluar dinding sel bakteri Gram negatif tersebut
bersifat hidrofilik. Kemungkinan porin yang terkandung pada membran terluar tersebut
menyebabkan molekul-molekul komponen ekstrak lebih sukar masuk ke dalam sel bakteri. Dan
20 % membran luar bakteri mengandung lipid sehingga senyawa metabolit sekunder ini sulit |
masuk ke dalam membran luar dinding sel, dimana lipid ini berfungsi untuk mencegah

masuknya bahan kimia dari luar (Suharni, 2008).

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ekstrak bunga
kembang merak (Caesalpinia pulcherrima (L.)Swartz) mempunyai aktivitas sebagai antibakteri
terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Eschericia coli. Konsentrasi hambat minimum dari
ekstrak etanol bunga kembang merak (Caesalpinia pulcherrima (L.) Swartz) terhadap bakteri
Staphylococcus aureus adalah pada konsentrasi 5% dengan rata-rata 11,6 mm dan konsentrasi
optimumnya pada konsentrasi 25% dengan daya hambat paling besar yaitu rata-rata 20,6 mm.
Konsentrasi hambat minimum dari ekstrak etanol bunga kembang merak (Caesalpinia
pulcherrima (L.) Swartz) terhadap bakteri Eschericia coli adalah pada konsentrasi 5% dengan
rata-rata 8,6 mm dan konsentrasi optimumnya pada konsentrasi 25% dengan daya hambat paling

besar yaitu dengan rata-rata 18 mm.
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